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ABSTRAK

Pertumbuhan populasi dan urbanisasi yang pesat menghasilkan peningkatan vol-
ume limbah organik yang signifikan, yang jika tidak dikelola dengan baik, da-
pat menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan. Penelitian ini bertu-
juan untuk menganalisis efektivitas pemanfaatan limbah organik sebagai sumber
daya terbarukan melalui pendekatan program edukasi masyarakat yang berke-
lanjutan. Metode penelitian menggunakan pendekatan kombinasi kualitatif dan
kuantitatif, yang melibatkan survei, wawancara mendalam, dan observasi lang-
sung terhadap komunitas sasaran di wilayah perkotaan. Hasil penelitian menun-
jukkan bahwa edukasi masyarakat mengenai pengolahan limbah organik men-
jadi energi terbarukan, seperti biogas dan kompos, mampu meningkatkan par-
tisipasi masyarakat dalam pengelolaan lingkungan sekaligus menciptakan man-
faat ekonomi lokal. Selain itu, program edukasi ini terbukti dapat memperkuat
pemahaman masyarakat terhadap konsep ekonomi sirkular dan mendorong pen-
erapan teknologi sederhana yang mendukung pemanfaatan energi terbarukan.
Studi ini menawarkan inovasi dalam bentuk model edukasi yang tidak hanya
berfokus pada aspek teknis, tetapi juga memperkuat aspek sosial dan ekonomi
melalui keterlibatan aktif masyarakat dalam setiap tahapan pengelolaan limbah
organik. Kontribusi penelitian ini mencakup pengembangan model edukasi yang
holistik dan dapat direplikasi dalam konteks yang lebih luas, mendukung tujuan
pembangunan berkelanjutan (SDGs) terkait energi bersih dan produksi berke-
lanjutan.

This is an open access article under the CC BY-SA license.

*Penulis Korespondensi:

Muhammad Zaidan (Muhamad Zaidan)
DOI: https://doi.org/10.34306/adimas.v5i2.1142
This is an open-access article under the CC-BY license (https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
©Authors retain all copyrights

1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Pertumbuhan penduduk yang pesat dan peningkatan aktivitas ekonomi di daerah perkotaan telah
menyebabkan peningkatan jumlah limbah organik secara signifikan [1]. Limbah organik, yang mencakup sisa
makanan, dedaunan, dan limbah pertanian, sering kali tidak dikelola dengan baik sehingga berpotensi menim-
bulkan masalah lingkungan, seperti pencemaran tanah dan udara akibat proses pembusukan yang menghasilkan
gas metana [2]. Di sisi lain, limbah organik memiliki potensi besar untuk dimanfaatkan sebagai sumber energi
terbarukan melalui teknologi sederhana, seperti pengolahan menjadi biogas atau kompos [3].
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Masyarakat, khususnya di daerah perkotaan, umumnya kurang memahami potensi limbah organik dan
cenderung menganggapnya sebagai sampah yang tidak bernilai [4]. Edukasi mengenai pemanfaatan limbah
organik sebagai sumber daya terbarukan masih sangat terbatas, sehingga pemahaman masyarakat terhadap
pentingnya pengelolaan limbah berkelanjutan juga belum optimal [5]. Hal ini menunjukkan perlunya program
edukasi yang terstruktur untuk mendorong kesadaran masyarakat dalam mengelola limbah organik menjadi
energi yang bermanfaat serta mendukung keberlanjutan lingkungan [6].

Selain berkontribusi terhadap pengurangan emisi gas rumah kaca, pemanfaatan limbah organik dapat
memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat, seperti produksi kompos untuk pertanian dan biogas untuk ke-
butuhan energi rumah tangga [7]. Namun, studi yang fokus pada edukasi masyarakat dalam memanfaatkan
limbah organik sebagai sumber daya terbarukan masih terbatas [8]. Penelitian ini menawarkan kebaruan
(novelty) dengan mengembangkan program edukasi yang tidak hanya berfokus pada aspek teknis, tetapi juga
memperkuat aspek sosial dan ekonomi melalui keterlibatan aktif masyarakat dalam setiap tahapan pengelo-
laan limbah organik [9]. Hal ini menjadi penting untuk mengisi kesenjangan penelitian (GEP) yang ada, di
mana pendekatan holistik yang mencakup dimensi sosial, ekonomi, dan teknologi belum banyak dibahas dalam
penelitian sebelumnya [10].

Penelitian ini juga mempertimbangkan implikasi praktisnya bagi keberlanjutan lingkungan dan ke-
sejahteraan ekonomi masyarakat. Program edukasi yang terstruktur diharapkan tidak hanya meningkatkan
pemahaman masyarakat tetapi juga menciptakan model yang dapat diterapkan secara luas di berbagai konteks
[11]. Keterbatasan penelitian ini terletak pada skala studi yang hanya berfokus pada wilayah perkotaan tertentu,
yang mungkin memiliki karakteristik berbeda dengan wilayah lain di Indonesia, sehingga generalisasi temuan
perlu dipertimbangkan dengan hati-hati [12].

Sebagai langkah lebih lanjut, penelitian masa depan dapat difokuskan pada pengembangan program
edukasi yang lebih luas di wilayah pedesaan serta penggunaan teknologi yang lebih inovatif dalam pemanfaatan
limbah organik [13]. Penelitian lanjutan juga perlu mengeksplorasi bagaimana program serupa dapat diterapkan
dalam konteks yang lebih besar, seperti pada skala industri atau regional [14].

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana tingkat pemahaman masyarakat tentang pemanfaatan limbah organik sebagai sumber daya
terbarukan saat ini?

2. Bagaimana pengaruh program edukasi terhadap peningkatan pemahaman dan partisipasi masyarakat
dalam pengelolaan limbah organik?

3. Apa saja faktor penghambat dan pendukung dalam implementasi program edukasi pemanfaatan limbah
organik sebagai sumber daya terbarukan?

1.3. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengidentifikasi tingkat pemahaman masyarakat tentang pemanfaatan limbah organik sebagai sumber
daya terbarukan.

2. Mengevaluasi efektivitas program edukasi dalam meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat
terhadap pengelolaan limbah organik.

3. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan implementasi program edukasi
tersebut, serta memberikan rekomendasi untuk pengembangan lebih lanjut.

1.4. Tinjauan Pustaka
1.4.1. Pemanfaatan Limbah Organik Sebagai Sumber Daya Terbarukan

Pemanfaatan limbah organik sebagai sumber daya terbarukan telah menjadi salah satu topik yang terus
berkembang dalam upaya mencapai keberlanjutan lingkungan [15]. Limbah organik mencakup berbagai jenis
material yang dapat terurai secara alami, seperti sisa makanan, daun, kotoran hewan, serta limbah pertanian.
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa limbah organik memiliki potensi besar untuk diubah menjadi energi
terbarukan melalui proses biodegradasi yang menghasilkan biogas, pupuk kompos, atau bahkan bahan bakar
cair [16]. Namun, pemahaman masyarakat dan implementasi di tingkat lokal masih sangat terbatas, terutama di
negara-negara berkembang seperti Indonesia. Oleh karena itu, penelitian yang membahas edukasi masyarakat
dalam pemanfaatan limbah ini menjadi semakin relevan [17].
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1.4.2. Pendekatan Edukasi Masyarakat dalam Pengelolaan Lingkungan
Edukasi masyarakat adalah salah satu strategi penting dalam mengubah perilaku dan meningkatkan

kesadaran lingkungan. Beberapa studi menunjukkan bahwa pendekatan edukasi yang berbasis partisipasi aktif
mampu meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai pentingnya pengelolaan limbah secara berkelanjutan.
Untuk memperkuat kajian literatur terkait program edukasi limbah organik di wilayah urban, beberapa studi
tambahan menyoroti pentingnya edukasi berbasis komunitas dalam meningkatkan kesadaran dan partisipasi
dalam pengelolaan limbah yang berkelanjutan. Misalnya, studi oleh [18] dan [19] menekankan bahwa pro-
gram edukasi terstruktur di lingkungan perkotaan tidak hanya meningkatkan kesadaran lingkungan tetapi juga
mendorong keterlibatan praktis, karena peserta belajar untuk mengintegrasikan praktik pengelolaan limbah
dalam kehidupan sehari-hari mereka. Lebih lanjut, penelitian oleh [20] menyarankan bahwa edukasi limbah di
wilayah urban perlu mengatasi tantangan khusus seperti keterbatasan ruang untuk kompos dan tingginya kepa-
datan penduduk, yang dapat diatasi melalui teknologi yang dapat disesuaikan dan berbiaya rendah. Namun,
terdapat keterbatasan dalam pendekatan ini, seperti kurangnya kontinuitas program dan resistensi terhadap
perubahan kebiasaan. Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya merancang program edukasi yang berke-
lanjutan dan mudah diadopsi oleh berbagai kelompok masyarakat, serta memastikan keterlibatan yang aktif
dan dukungan dari pemerintah lokal dan lembaga non-pemerintah [21].

Keberhasilan program edukasi lingkungan sangat bergantung pada adaptasi terhadap konteks sosial
dan budaya setempat. Ini menunjukkan perlunya model edukasi yang tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga
memperhitungkan aspek sosial dan ekonomi komunitas yang menjadi target.

1.4.3. Inovasi Teknologi dalam Pengolahan Limbah Organik
Teknologi pengolahan limbah organik telah berkembang pesat dalam beberapa dekade terakhir, den-

gan fokus pada penggunaan teknologi yang ramah lingkungan dan rendah biaya [22]. Teknologi seperti biogas
digester, kompos aerobik, dan pirolisis telah banyak diimplementasikan di berbagai negara sebagai bagian dari
solusi pengelolaan limbah. Meski demikian, teknologi tersebut belum banyak diadopsi di tingkat masyarakat,
terutama di daerah perkotaan dengan skala kecil [23]. Penelitian ini menawarkan novelty berupa integrasi
teknologi sederhana dalam program edukasi masyarakat yang dapat meningkatkan akses dan adopsi teknologi
di kalangan masyarakat menengah ke bawah.

Pentingnya penyesuaian teknologi dengan kapasitas ekonomi lokal, terutama dalam hal biaya awal
investasi dan pemeliharaan. Oleh karena itu, program edukasi yang menggabungkan teknologi yang terjangkau
akan lebih mungkin berhasil dalam konteks masyarakat perkotaan di Indonesia.

1.4.4. Kesenjangan dalam Penelitian Terkait Pemanfaatan Limbah Organik
Berdasarkan tinjauan literatur, terdapat beberapa gap dalam penelitian yang berkaitan dengan peman-

faatan limbah organik sebagai sumber daya terbarukan. Pertama, banyak penelitian yang berfokus pada aspek
teknis pengolahan limbah, namun kurang menyoroti pentingnya pendekatan edukasi masyarakat secara holis-
tik. Kedua, meskipun banyak studi telah dilakukan mengenai pengolahan limbah di tingkat industri, sedikit
yang mengkaji bagaimana teknologi pengolahan ini dapat diadaptasi di tingkat rumah tangga dan komunitas
lokal [24].

Oleh karena itu, penelitian ini berkontribusi dalam mengisi kesenjangan tersebut dengan mengem-
bangkan program edukasi masyarakat yang fokus pada pemanfaatan limbah organik menggunakan teknologi
sederhana yang dapat diimplementasikan di lingkungan perkotaan dengan keterbatasan sumber daya [25].

Untuk menekankan aspek kebaruan dari program edukasi masyarakat ini, program ini secara unik
mengintegrasikan aspek teknis dan sosial-ekonomi yang sering kali terabaikan dalam program serupa [26]. Se-
cara spesifik, program ini melampaui sekadar instruksi teknis dengan melibatkan masyarakat secara aktif dalam
setiap langkah pengelolaan limbah organik, termasuk edukasi mengenai manfaat ekonomis, seperti potensi pen-
dapatan dari penjualan kompos dan pengurangan biaya rumah tangga melalui penggunaan biogas [27]. Selain
itu, program ini memperkenalkan teknologi yang terjangkau dan sesuai untuk komunitas perkotaan, suatu fitur
yang tidak banyak dibahas dalam program sejenis.

1.4.5. Implikasi Penelitian Sebelumnya
Penelitian terdahulu, seperti yang dilakukan oleh [28], menunjukkan bahwa edukasi berbasis par-

tisipasi aktif memiliki potensi besar untuk mengubah perilaku masyarakat dalam pengelolaan limbah. Na-
mun, keterbatasan dalam penelitian ini adalah minimnya perhatian pada keberlanjutan program edukasi pasca-
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implementasi awal. Studi lain oleh [29] menyoroti perlunya keterlibatan lintas sektor, termasuk pemerintah,
sektor swasta, dan komunitas dalam memastikan keberhasilan program pengelolaan limbah.

Studi ini memperkenalkan aspek kebaruan yang unik dengan mengkaji bagaimana edukasi masyarakat
tentang pengelolaan limbah organik memiliki dampak jangka panjang terhadap perubahan perilaku [30]. Berbeda
dengan program sebelumnya yang terutama berfokus pada hasil jangka pendek, penelitian ini menekankan
keterlibatan berkelanjutan dengan mengintegrasikan edukasi melalui kegiatan praktis langsung, sehingga men-
dorong komitmen yang lebih mendalam terhadap pelestarian lingkungan di kalangan peserta [31].

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan implikasi praktis yang lebih luas, yaitu menciptakan
model edukasi yang tidak hanya berfokus pada pengenalan teknologi tetapi juga menanamkan kesadaran jangka
panjang pada masyarakat mengenai manfaat ekonomi dan lingkungan dari pengelolaan limbah organik [32].

1.4.6. Rekomendasi untuk Penelitian Masa Depan
Berdasarkan hasil tinjauan pustaka ini, penelitian di masa depan sebaiknya lebih memperhatikan aspek

keberlanjutan dari program edukasi serta mengintegrasikan berbagai pendekatan lintas disiplin. Penelitian lebih
lanjut dapat fokus pada:

• Pengembangan model edukasi masyarakat berbasis teknologi di daerah pedesaan yang memiliki karak-
teristik berbeda dengan daerah perkotaan.

• Adaptasi teknologi pengolahan limbah organik dalam skala yang lebih besar, seperti industri kecil dan
menengah.

• Kajian lebih dalam tentang faktor-faktor sosial-budaya yang memengaruhi adopsi teknologi lingkungan
di berbagai wilayah.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar untuk program-program serupa di berbagai konteks dan
skala yang berbeda, yang tidak hanya berfokus pada pengolahan limbah, tetapi juga aspek sosial dan ekonomi
masyarakat yang terkait dengan keberlanjutan lingkungan.

2. METODE PELAKSANAAN
2.1. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kombinasi atau mixed methods yang menggabungkan pendekatan
kualitatif dan kuantitatif untuk memahami efektivitas program edukasi masyarakat dalam pemanfaatan lim-
bah organik sebagai sumber daya terbarukan. Pendekatan kualitatif digunakan untuk menggali persepsi dan
pemahaman masyarakat terkait pengelolaan limbah organik, sedangkan pendekatan kuantitatif bertujuan untuk
mengukur peningkatan pemahaman dan perubahan perilaku masyarakat setelah mengikuti program edukasi.

2.2. Lokasi dan Subjek Penelitian
Penelitian dilakukan di kawasan perkotaan Makassar, Indonesia, yang memiliki komunitas masyarakat

dengan karakteristik yang beragam. Subjek penelitian terdiri dari warga setempat yang berpartisipasi dalam
program edukasi, terutama ibu rumah tangga, pelajar, dan komunitas pemuda. Penentuan subjek menggunakan
teknik purposive sampling agar responden memiliki pemahaman awal yang relevan dan dapat memberikan data
yang sesuai dengan tujuan penelitian.

2.3. Prosedur Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi tiga tahap utama:

1. Survei Awal: Dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman masyarakat tentang pemanfaatan limbah
organik sebelum program edukasi.

2. Program Edukasi: Edukasi diberikan dalam bentuk lokakarya dan praktik langsung mengenai pengola-
han limbah organik, seperti produksi biogas sederhana dan pembuatan kompos.

3. Survei Akhir dan Wawancara Mendalam: Survei akhir dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas pro-
gram edukasi, sementara wawancara mendalam digali untuk mendapatkan informasi mengenai persepsi
dan pengalaman masyarakat setelah edukasi.
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Gambar 1. Alur Pengumpulan Data dalam Penelitian

Gambar 1 di atas menjelaskan tahapan pengumpulan data mulai dari survei awal, pelaksanaan program
edukasi, hingga survei akhir dan wawancara mendalam. Tahapan ini dirancang untuk mengukur perubahan
pemahaman masyarakat terkait pemanfaatan limbah organik.

2.4. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi kuesioner untuk survei awal dan akhir, serta

pedoman wawancara untuk menggali informasi kualitatif secara mendalam. Setiap instrumen dirancang untuk
mengukur variabel-variabel berikut:

Tabel 1. Evaluasi Edukasi
No. Variabel Instrumen Metode Pengukuran
1 Pemahaman Pra-Edukasi Kuesioner Skala Likert 1–5
2 Pemahaman Pasca-Edukasi Kuesioner Skala Likert 1–5
3 Partisipasi dalam Edukasi Observasi & Survei Skala Likert 1–5
4 Persepsi terhadap Edukasi Wawancara Mendalam Analisis Kualitatif Tematik
5 Perubahan Perilaku Wawancara Mendalam Analisis Kualitatif Tematik

Tabel 1 di atas menunjukkan variabel-variabel yang diteliti beserta instrumen yang digunakan. Pema-
haman Pra- dan Pasca-Edukasi diukur untuk melihat perubahan pengetahuan masyarakat, sementara Persepsi
dan Perubahan Perilaku dianalisis melalui wawancara untuk menggali respon kualitatif.

2.5. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan dua pendekatan berikut:

1. Analisis Kuantitatif: Data dari kuesioner survei awal dan akhir dianalisis menggunakan uji beda t-test
untuk menguji apakah terdapat perbedaan signifikan antara pemahaman masyarakat sebelum dan setelah
program edukasi.

2. Analisis Kualitatif: Data dari wawancara dianalisis secara tematik menggunakan teknik coding untuk
menemukan tema-tema utama terkait persepsi dan perubahan perilaku masyarakat terhadap pemanfaatan
limbah organik.

2.6. Validitas dan Reliabilitas
Untuk memastikan validitas dan reliabilitas data, instrumen penelitian diuji melalui:

• Uji Validitas: Menggunakan uji validitas konstruksi untuk memastikan bahwa kuesioner mengukur kon-
sep yang seharusnya diukur.

• Uji Reliabilitas: Reliabilitas instrumen diuji dengan teknik Cronbach’s Alpha, dengan nilai minimum
0,70 yang dianggap memenuhi standar konsistensi.

2.7. Rancangan Eksperimen Program Edukasi
Program edukasi ini dirancang sebagai bentuk eksperimen terkontrol sederhana untuk mengamati pen-

garuh langsung dari edukasi terhadap pemahaman dan partisipasi masyarakat. Studi ini memberikan rincian
tambahan tentang teknologi yang digunakan dan cara penerapannya di tingkat rumah tangga. Secara khusus,
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program ini menggunakan biodigester sederhana dan berbiaya rendah untuk mengonversi limbah organik men-
jadi biogas untuk memasak, yang mudah dirawat oleh rumah tangga. Selain itu, diperkenalkan juga wadah
kompos aerobik, memungkinkan keluarga untuk mengubah limbah dapur organik menjadi kompos kaya nu-
trisi untuk berkebun di rumah. Teknologi ini dipilih karena aksesibilitasnya dan kebutuhan perawatan yang
minimal, sehingga cocok untuk rumah tangga perkotaan dengan keterbatasan ruang dan sumber daya. Un-
tuk memperkaya detail penerapan teknis, program ini menguraikan langkah-langkah pemanfaatan limbah or-
ganik di komunitas perkotaan. Awalnya, limbah dikumpulkan dan dikategorikan berdasarkan potensinya untuk
proses kompos atau produksi biogas. Proses pengomposan dilakukan melalui dekomposisi aerobik, di mana
bahan organik secara rutin diaduk untuk mempercepat pembusukan dan menghasilkan kompos kaya nutrisi
untuk kebun perkotaan. Untuk biogas, biodigester sederhana diperkenalkan, memungkinkan rumah tangga
menghasilkan gas untuk memasak atau pemanasan. Selain itu, program ini mencakup panduan pemeliharaan
sistem ini untuk memastikan keberlanjutan dan efisiensi biaya. Berikut adalah Gambar 2 yang menjelaskan
komponen-komponen utama dalam program edukasi ini.

Gambar 2. Rancangan Eksperimen Program Edukasi

Gambar 2 ini menggambarkan elemen-elemen dalam program edukasi yang diberikan kepada peserta,
meliputi teori pengelolaan limbah, praktek langsung, dan diskusi kelompok untuk memahami manfaat ekonomi
dan lingkungan dari pemanfaatan limbah organik. Tahapan ini kemudian diakhiri dengan evaluasi untuk menilai
pemahaman dan perubahan perilaku.

Pendekatan yang diuraikan dalam Metodologi Penelitian ini dirancang untuk memastikan bahwa pro-
gram edukasi dapat meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan limbah organik
sebagai sumber daya terbarukan, serta memastikan hasil yang relevan dan dapat diandalkan dalam konteks
penelitian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Konsep dan Perancangan Program Edukasi

Konsep dasar dari penelitian ini adalah meningkatkan pemahaman dan partisipasi masyarakat dalam
pemanfaatan limbah organik sebagai sumber energi terbarukan melalui edukasi. Program ini dirancang un-
tuk mencakup materi tentang teori pengelolaan limbah, praktik pembuatan biogas dan kompos, serta diskusi
mengenai manfaat ekonomi dan lingkungan dari pemanfaatan limbah organik.

Edukasi dilaksanakan dalam bentuk lokakarya yang interaktif dengan pendekatan praktis. Setiap sesi
lokakarya meliputi paparan teori, demonstrasi, dan diskusi kelompok untuk memastikan pemahaman mendalam
bagi peserta. Perancangan ini bertujuan untuk menjawab permasalahan kurangnya kesadaran masyarakat akan
potensi limbah organik, serta mendorong perubahan perilaku dalam mengelola limbah di rumah tangga.

3.2. Hipotesis Penelitian
Penelitian ini berangkat dari hipotesis bahwa edukasi masyarakat mengenai pemanfaatan limbah or-

ganik dapat meningkatkan pemahaman dan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan lingkungan secara berke-
lanjutan. Hipotesis ini diuji melalui analisis kuantitatif terhadap data survei sebelum dan sesudah pelaksanaan
program edukasi.

ADI Pengabdian Kepada Masyarakat Jurnal (ADIMAS Jurnal), Vol. 5, No. 1, 2024: 7–17



ADI Pengabdian Kepada Masyarakat Jurnal (ADIMAS Jurnal) ❒ 13

3.3. Data Pengamatan dan Percobaan
Pengumpulan data dilakukan melalui dua survei (pra-edukasi dan pasca-edukasi) untuk mengevalu-

asi perubahan pemahaman dan perilaku. Tabel 2 berikut menunjukkan hasil rata-rata skor pemahaman dan
partisipasi masyarakat sebelum dan sesudah program edukasi.

Tabel 2. Skor Rata-rata Pemahaman dan Partisipasi Masyarakat
Aspek Pra-Edukasi (Skor) Pasca-Edukasi (Skor) Perubahan (%)
Pemahaman tentang limbah 2.5 4.2 68%
Partisipasi dalam pengolahan 2.1 3.9 85%
Manfaat Ekonomi 2.3 4.0 74%
Manfaat Lingkungan 2.2 4.1 86%

Dari tabel di atas, terlihat adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman masyarakat tentang lim-
bah organik serta partisipasi dalam pengolahannya setelah mengikuti program edukasi. Persentase perubahan
menunjukkan keberhasilan edukasi dalam membangun kesadaran dan keterlibatan masyarakat.

Gambar 3. Task Completion Time Comparison

Berdasarkan grafik gambar 4, terlihat adanya peningkatan signifikan pada skor rata-rata pemahaman
dan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan limbah organik setelah mengikuti program edukasi. Empat aspek
utama yang diukur, yaitu pemahaman tentang limbah, partisipasi dalam pengolahan, manfaat ekonomi, dan
manfaat lingkungan, menunjukkan tren positif. Skor pada aspek Pemahaman tentang limbah meningkat dari
2.5 menjadi 4.2, dan pada Partisipasi dalam pengolahan dari 2.1 menjadi 3.9, mencerminkan keberhasilan
program dalam meningkatkan kesadaran dan keterlibatan masyarakat dalam mengelola limbah organik.

Selain itu, aspek Manfaat ekonomi menunjukkan kenaikan skor dari 2.3 menjadi 4.0, yang mengindikasikan
meningkatnya pemahaman masyarakat akan potensi pengelolaan limbah sebagai peluang ekonomi. Aspek
Manfaat lingkungan juga mengalami peningkatan dari 2.2 menjadi 4.1, menunjukkan tingginya kesadaran
masyarakat terhadap dampak positif pengelolaan limbah bagi pelestarian lingkungan. Secara keseluruhan,
grafik ini menegaskan efektivitas pendekatan edukasi dalam mendorong perubahan positif pada pemahaman,
partisipasi, dan kesadaran masyarakat terhadap pengelolaan limbah organik.

3.4. Analisis Kuantitatif
Hasil dari survei dianalisis menggunakan uji t-test untuk mengevaluasi apakah perbedaan antara skor

pra-edukasi dan pasca-edukasi adalah signifikan. Persamaan uji t-test adalah sebagai berikut:
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t =
X1 −X2√

s21
n1

+
s22
n2

Di mana:
• X1 dan X2 adalah rata-rata skor pra- dan pasca-edukasi.
• s21 dan s22 adalah variansi sampel.
• n1 dan n2 adalah jumlah sampel pra- dan pasca-edukasi.

Hasil perhitungan menunjukkan nilai p < 0.05, yang berarti terdapat perbedaan signifikan antara
pemahaman dan partisipasi sebelum dan setelah edukasi. Hasil ini mendukung hipotesis penelitian bahwa
edukasi memiliki pengaruh positif terhadap pemahaman dan partisipasi masyarakat.

3.5. Analisis Kualitatif
Selain data kuantitatif, wawancara mendalam juga dilakukan untuk menggali persepsi dan pengalaman

masyarakat terkait program edukasi. Analisis kualitatif dilakukan melalui teknik coding untuk mengidentifikasi
tema-tema utama yang muncul dari wawancara, seperti berikut:

1. Pemahaman tentang Limbah Organik: Mayoritas responden menunjukkan peningkatan pemahaman
tentang pentingnya pengelolaan limbah organik, yang sebelumnya dianggap hanya sebagai sampah tanpa
nilai. Program ini memberikan wawasan baru tentang cara memanfaatkan limbah rumah tangga menjadi
sesuatu yang berguna seperti kompos untuk berkebun dan biogas untuk kebutuhan energi. Responden
juga melaporkan bahwa mereka kini memahami dampak negatif limbah organik jika tidak dikelola den-
gan benar, seperti pencemaran lingkungan dan produksi gas metana yang berbahaya. Pemahaman ini
mendorong mereka untuk lebih bertanggung jawab dalam memisahkan dan mengolah limbah rumah
tangga.

2. Peningkatan Kesadaran Ekonomi dan Lingkungan: Selain pemahaman, banyak responden men-
gungkapkan bahwa mereka mulai melihat manfaat nyata dari pengelolaan limbah organik. Dari sisi
ekonomi, mereka menyadari bahwa kompos yang dihasilkan dapat dijual atau digunakan sendiri untuk
mengurangi biaya pembelian pupuk. Dari sisi lingkungan, mereka memahami bahwa praktik ini mem-
bantu mengurangi polusi dan memperbaiki kesuburan tanah di sekitar mereka. Program ini juga berhasil
mengubah pandangan masyarakat tentang pentingnya menjaga lingkungan, tidak hanya sebagai kewa-
jiban tetapi juga sebagai peluang untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi mereka.

3. Keterlibatan Aktif dalam Program: Program ini dirancang dengan pendekatan interaktif yang meli-
batkan lokakarya dan praktik langsung, sehingga responden merasa lebih termotivasi untuk berpar-
tisipasi. Mereka dilibatkan dalam diskusi kelompok, eksperimen sederhana, dan simulasi pengolahan
limbah. Aktivitas ini tidak hanya meningkatkan pemahaman tetapi juga memperkuat rasa kepemilikan
mereka terhadap proses pengelolaan limbah. Beberapa responden melaporkan bahwa mereka telah mulai
menerapkan teknik pengolahan limbah di rumah, seperti membuat kompos dengan metode yang dipela-
jari, dan bahkan berbagi pengetahuan tersebut dengan tetangga dan keluarga.

Gambar 4. Tema Hasil Analisis Kualitatif

Gambar 4 di atas menunjukkan tema-tema yang dihasilkan dari analisis wawancara kualitatif. Tiga
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tema utama peningkatan pemahaman, kesadaran ekonomi dan lingkungan, dan keterlibatan aktif masyarakat
menunjukkan bahwa program edukasi berhasil meningkatkan kesadaran dan komitmen masyarakat dalam pen-
gelolaan limbah.

3.6. Pembahasan Temuan
Hasil analisis kuantitatif dan kualitatif menunjukkan bahwa program edukasi ini berhasil meningkatkan

pemahaman dan partisipasi masyarakat secara signifikan. Edukasi yang bersifat interaktif dan berbasis prak-
tik langsung telah memotivasi masyarakat untuk menerapkan pengelolaan limbah secara mandiri, baik dalam
bentuk pengomposan maupun produksi biogas. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang meny-
atakan bahwa pendekatan edukasi partisipatif efektif dalam mengubah perilaku masyarakat terkait pelestarian
lingkungan.

Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan, terutama pada ukuran sampel yang relatif kecil dan
terbatas pada satu wilayah perkotaan, sehingga temuan sulit digeneralisasi. Penelitian selanjutnya diharapkan
dapat memperluas cakupan wilayah, termasuk daerah pedesaan, untuk menguji efektivitas program ini dalam
konteks yang berbeda. Selain itu, potensi manfaat ekonomi dari penerapan program ini pada skala usaha
kecil juga perlu dieksplorasi lebih lanjut untuk memperkuat dampak positif program edukasi ini dalam jangka
panjang.

4. KESIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan limbah organik sebagai sumber daya terbarukan

melalui program edukasi masyarakat memiliki dampak signifikan terhadap peningkatan pemahaman dan par-
tisipasi masyarakat. Program ini melibatkan pendekatan yang komprehensif, mulai dari teori hingga praktik
langsung seperti pembuatan biogas dan kompos. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa terdapat peningkatan
signifikan dalam kesadaran masyarakat terhadap manfaat ekonomi dan lingkungan dari pengelolaan limbah
organik, serta partisipasi aktif dalam implementasi teknologi sederhana untuk pemanfaatan energi terbarukan.

Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi tantangan dalam pelaksanaannya, termasuk keterbatasan
sumber daya dan keberagaman tingkat kesiapan masyarakat. Oleh karena itu, keberhasilan program ini membu-
tuhkan dukungan lintas sektor, termasuk pemerintah dan lembaga lokal, untuk memastikan keberlanjutan dan
dampaknya yang lebih luas. Dengan pendekatan yang lebih inklusif dan terstruktur, program ini dapat men-
jadi model yang direplikasi di berbagai wilayah, baik perkotaan maupun pedesaan, untuk mendorong ekonomi
sirkular dan keberlanjutan lingkungan.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan pentingnya edukasi masyarakat yang berbasis partisi-
pasi untuk mengubah perilaku terkait pengelolaan limbah organik. Dengan mengintegrasikan teknologi seder-
hana dan strategi edukasi yang efektif, program ini tidak hanya meningkatkan kesadaran lingkungan tetapi
juga memberikan manfaat ekonomi yang langsung dirasakan oleh masyarakat. Rekomendasi untuk penelitian
lanjutan mencakup pengembangan model edukasi berbasis komunitas yang lebih luas serta adaptasi teknologi
untuk skala yang lebih besar dan beragam.

4.1. Saran
Untuk kegiatan pengabdian selanjutnya, disarankan beberapa langkah yang dapat diambil untuk mem-

perluas dampak program edukasi ini:
• Pengembangan Model Edukasi Skala Besar: Program serupa dapat dikembangkan untuk skala wilayah

yang lebih besar, termasuk daerah pedesaan yang memiliki potensi besar dalam pengelolaan limbah or-
ganik. Model edukasi yang komprehensif dan disesuaikan dengan karakteristik sosial budaya setempat
akan membantu meningkatkan efektivitas program di wilayah lain.

• Kerjasama dengan Lembaga Lokal: Kolaborasi dengan pemerintah daerah, organisasi non-pemerintah,
dan lembaga pendidikan dapat meningkatkan akses ke sumber daya dan memperluas cakupan program.
Dukungan dari berbagai pihak akan memperkuat keberlanjutan program edukasi dalam jangka panjang.

• Inovasi Teknologi Ramah Lingkungan: Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengidentifikasi teknologi
yang lebih mudah diakses dan terjangkau bagi masyarakat dalam memanfaatkan limbah organik. Pengem-
bangan teknologi yang efisien dan terintegrasi dengan kebutuhan lokal akan meningkatkan partisipasi
masyarakat dalam pengelolaan lingkungan.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi program-program edukasi berkelanjutan lainnya yang bertu-
juan untuk memberdayakan masyarakat dalam menjaga lingkungan melalui pemanfaatan limbah organik.
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5. DEKLARASI
5.1. Kontribusi Penulis

Konseptualisasi: N.Z.L.; Metodologi: N.Z.L.; Perangkat Lunak: N.Z.; Validasi: N.Z.L. dan N.Z.L.;
Analisis Formal: N.Z. dan N.L.; Investigasi: N.Z.L.; Sumber Daya: N.Z.L.; Kurasi Data: N.Z.L.; Penulisan
Draf Asli Persiapan: N.L. dan Z.L.; Penulisan Tinjauan dan Penyuntingan: Y.S. dan H.K.; Visualisasi: L.K.C.;
Semua penulis, K.B.R., L.K.C., Y.S., H.K., dan J.H., telah membaca dan menyetujui versi naskah yang diter-
bitkan.
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